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            5 BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. Penelitian Terdahulu Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Yang Digunakan Hasil Penelitian 1 Eva Wahyu Indriati dan Hery Awan Susanto Kajian Sifat- sifat Reologi Aspal dengan Penambahan Limbah Ban Bekas Pengujian sifat reologi aspal. Pengaruh penambahan ban bekas pada aspal akan menurunkan nilai penetrasinya, meningkatkan berat jenisnya, meningkatkan suhu titik lembeknya, menurunkan daktilitasnya serta meningkatkan suhu titik nyala dan titik bakarnya. 2 Gavin Gosali, Hendra Jaya, Paravita Sri Wulandari, Harry Patmadjaja Pengaruh Penambahan Serbuk Ban Karet Mesh #80 pada Campuran Laston Untuk Perkerasan Jalan Raya Ban diolah menjadi serbuk. Pencampuran dilakukan pada laston. Pengujian menggunakan Marshall. Nilai Void Filled dan VMA semakin kecil, sedangkan nilai VIM dan MQ semakin besar. Namun, untuk nilai flow tidak memberikan hasil yang konstan. PENGARUH PENAMBAHAN KARET ...,FERNANDA WISNU HANGGARA,TEKNIK SIPIL, UMP 2018 
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5
 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Penelitian Terdahulu
 Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam
 melakukan penelitian sehingga penulis dapat mengkaji penelitian yang
 dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan
 judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat
 beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada
 penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal
 terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.
 Tabel 2.1 Penelitian TerdahuluNo Nama
 PenelitiJudul Penelitian Metode Yang
 DigunakanHasil Penelitian
 1 Eva WahyuIndriati danHery AwanSusanto
 Kajian Sifat-sifat ReologiAspal denganPenambahanLimbah BanBekas
 Pengujian sifatreologi aspal.
 Pengaruh penambahanban bekas pada aspalakan menurunkan nilaipenetrasinya,meningkatkan beratjenisnya, meningkatkansuhu titik lembeknya,menurunkandaktilitasnya sertameningkatkan suhutitik nyala dan titikbakarnya.
 2 GavinGosali,Hendra Jaya,Paravita SriWulandari,HarryPatmadjaja
 PengaruhPenambahanSerbuk BanKaret Mesh #80pada CampuranLaston UntukPerkerasanJalan Raya
 Ban diolahmenjadi serbuk.Pencampurandilakukan padalaston.PengujianmenggunakanMarshall.
 Nilai Void Filled danVMA semakin kecil,sedangkan nilai VIMdan MQ semakinbesar. Namun, untuknilai flow tidakmemberikan hasil yangkonstan.
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 No NamaPeneliti
 Judul Penelitian Metode YangDigunakan
 Hasil Penelitian
 3 SentotHardwiyono
 PengaruhPenambahanParutan KaretBan GradasiTipe 2TerhadapParameterMarshlall padaCampuran HotRolled SheetWearing Course
 Ban diolahmenjadiparutan.Pencampurandilakukan padaHRS-WC.PengujianmenggunakanMarshall.
 Nilai stabilitas danflow HRS-WC normallebih tinggi.Tiap penambahankadar aspal, nilai VIMpada HRS-WC normallebih rendah dan nilaiVFA lebih tinggi.Nilai MarshallQuotient pada HRS-WC normal lebihrendah.Kadar aspal optimumuntuk HRS-WCnormal lebih rendah.
 4 FernandaWisnuHanggara
 PengaruhPenambahanKaret BanBekas TerhadapKarakteristikAspal Penetrasi80/100
 Ban diolahhingga leleh.Pengujiankarakteristikaspal.
 -
 Sumber : Hasil kajian penulis, 2017
 B. Perkerasan Jalan
 Perkerasan jalan adalah suatu pencampuran bahan material yang diikat
 menjadi satu kesatuan konstruksi yang digunakan untuk menerima beban lalu
 lintas. Agregat yang dipakai antara lain adalah batu pecah, batu belah, batu kali,
 pasir, filler. Sedangkan bahan ikat yang dipakai antara lain adalah aspal, dan
 semen.
 Berdasarkan bahan pengikatnya, konstruksi perkerasan jalan dibedakan
 atas dua macam, yaitu:
 PENGARUH PENAMBAHAN KARET ...,FERNANDA WISNU HANGGARA,TEKNIK SIPIL, UMP 2018
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 1. Perkerasan Lentur (Flexible Pavement)
 Mengadopsi model makadam dengan bahan penutup (surfacing) dari
 campuran aspal agregat. Bahan konstruksi perkerasan lentur terdiri atas :
 bahan ikat (aspal, tanah liat) dan batu. Perkerasan ini umumnya terdiri atas
 tiga lapis yaitu lapisan tanah dasar (subgrade), lapisan pondasi bawah (sub-
 base), lapis pondasi (base) dan lapisan penutup (surface). Masing-masing
 elemen lapisan di atas termasuk tanah dasar secara bersama-sama memikul
 beban lalu-lintas. Dari atas sampai bawah maka tebal lapisan menjadi semakin
 besar, hal ini seiring dengan harga materialnya yang semakin kebawah
 semakin murah.
 2. Perkerasan Kaku (Rigid Pavement)
 Digunakannya pelat beton diatas lapisan agregat, diatas pelat beton
 tersebut dapat dilapisi aspal agregat atau aspal pasir yang tipis atau tidak. ada
 lapisan sama sekali. Bagian dari perkerasan kaku terdiri dari : tanah dasar
 (subgrade), lapisan pondasi bawah (sub-base), lapisan beton B-0 (blinding
 concrete/beton lantai kerja), lapisan pelat beton (concrete slab), dan lapisan
 aspal agregat/aspal pasir yang bisa ada bisa tidak. (Didik Purwadi, 2008)
 C. Aspal
 Aspal ialah bahan hidro karbon yang bersifat melekat (adhesive), berwarna
 hitam kecoklatan, tahan terhadap air, dan visoelastis. Aspal sering juga disebut
 bitumen merupakan bahan pengikat pada campuran beraspal yang dimanfaatkan
 sebagai lapis permukaan lapis perkerasan lentur. Aspal berasal dari aspal alam
 PENGARUH PENAMBAHAN KARET ...,FERNANDA WISNU HANGGARA,TEKNIK SIPIL, UMP 2018
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 (aspal buton) atau aspal minyak (aspal yang berasal dari minyak bumi).
 Berdasarkan konsistensinya, aspal dapat diklasifikasikan menjadi aspal padat dan
 aspal cair.
 Aspal adalah material yang pada temperatur ruang berbentuk padat sampai
 agak padat, dan bersifat termoplastis. Jadi, aspal akan mencair jika dipanaskan
 sampai temperatur tertentu, dan kembali membeku jika temperatur turun. Bersama
 dengan agregat, aspal merupakan material pembentuk campuran perkerasan jalan.
 (Sukirman,S., 2003).
 Tabel 2.2 Spesifikasi Aspal Pen. 80/100
 No Jenis Pengujian Metode PengujianSpesifik
 Satuanmin max
 1 Penetrasi 25˚C 100gr 5detik SNI 06-2456-1991 80 99 0.1MM2 Titik lembek SNI 06-2434-1991 46 54 ˚C3 Daktilitas SNI 06-2432-1991 100 - Cm4 Kelarutan dalam C2HCL3 ASTM D 2042 99 - %5 Titik nyala SNI 06-2433-1991 225 - ˚C6 Berat jenis SNI 06-2441-1991 1.0 - gr/ml
 7Kehilangan berat (Thin FlimOven Test) SNI 06-2440-1991 - 1.0 %
 8Penetrasi setelah kehilanganberat SNI 06-2456-1991 50 - % asli
 9Daktilitas setelah kehilanganberat SNI 06-2432-1991 75 - Cm
 10Titik lembek setelahkehilangan berat SNI 06-2434-1991 - - ˚C
 11 Suhu pencampuran ASTM D 88 - - ˚C12 Suhu pemadatan ASTM D 88 - - ˚C13 Kadar air SNI 06-2490-1991 - - ˚C
 Sumber : RSNI S-01-2003
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 1. Fungsi dan Sifat Aspal
 a. Fungsi aspal
 1) Untuk mengikat batuan agar tidak lepas dari permukaan jalan akibat lalu
 lintas (water proofing, protect terhadap erosi).
 2) Sebagai bahan pelapis dan perekat agregat.
 3) Lapis resap pengikat (prime coat) adalah lapisan tipis aspal cair yang
 diletakan diatas lapis pondasi sebelum lapis berikutnya.
 4) Lapis pengikat (tack coat) adalah lapis aspal cair yang diletakan di atas
 jalan yang telah beraspal sebelum lapis berikutnya dicampur, berfungsi
 pengikat antara keduanya.
 5) Sebagai pengisi ruang yang kosong antara agregat kasar, agregat halus,
 dan filler.
 b. Berikut sifat-sifat aspal yang digunakan pada konstruksi pekerjaan jalan:
 1) Bahan pengikat, memberikan ikatan yang kuat antara aspal dengan
 agregat dan antara aspal itu sendiri.
 2) Bahan pengisi, mengisi rongga antara butir-butir agregat dan pori-pori
 yang ada dari agregat itu sendiri. Berarti aspal harus mempunyai daya
 tahan (tidak cepat rapuh) terhadap cuaca, mempunyai adhesi dan kohesi
 yang baik dan memberikan sifat elastis yang baik.
 Secara lengkap sifat-sifat aspal adalah sebagai berikut:
 a) Daya Tahan (Durabiliy)
 Daya tahan aspal adalah kemampuan aspal mempertahankan sifat
 asalnya akibat pengaruh cuaca selama masa pelayanan jalan. sifat ini
 PENGARUH PENAMBAHAN KARET ...,FERNANDA WISNU HANGGARA,TEKNIK SIPIL, UMP 2018
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 merupakan sifat dari campuran aspal , jadi tergantung dari sifat agregat
 campuran dengan aspal, faktor pelaksanaanya dan lain sebagainya. Meskipun
 demikian sifat ini dapat diperkirakan dari pemeriksaan Thim Flim nya akibat
 pengaruh cuaca selama masa pelayanan jalan. Sifat ini merupakan sifat dari
 campuran aspal, jadi tergantung dari sifat agregat campuran dengan aspal,
 faktor pelaksanaanya dan lain sebagainya. Meskipun demikian sifat ini dapat
 diperkirakan dari pemeriksaan Thim Flim Oven Test (TFOT).
 b) Adhesi dan Kohesi
 Adhesi adalah kemampuan aspal untuk mengikat agregat sehingga
 dihasilkan ikatan yang baik antara aspal dan agregat. Kohesi adalah
 kemampuan aspal untuk tetap mempertahankan agregat tetap ditempatnya
 setelah terjadi pengikatan.
 c) Kepekaan Terhadap Temperatur
 Aspal adalah material yang termoplastis, berarti akan menjadi keras
 atau lebih kental jika temperatur berkurang dan akan lunak atau lebih cair jika
 temperatur bertambah. Sifat ini dinamakan kepekaan terhadap perubahan
 temperatur. Kepekaan terhadap temperatur dari setiap produksi aspal berbeda-
 beda tergantung dari aspalnya walaupun aspal tersebut mempunyai jenis aspal
 yang sama.
 d) Kekerasan Aspal
 Aspal pada proses pencampuran dipanaskan dan dicampur dengan
 agregat sehingga agregat dilapisi aspal atau aspal panas disiramkan ke
 permukaan agregat yang telah disiapkan pada proses pelaburan. Pada proses
 PENGARUH PENAMBAHAN KARET ...,FERNANDA WISNU HANGGARA,TEKNIK SIPIL, UMP 2018
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 pelaksanaan, terjadi oksidasi yang menyebabkan aspal menjadi getas
 (viskositas bertambah tinggi). Peristiwa pelapuhan terus berlangsung setelah
 masa pelaksanaan selesai. Jadi selang masa pelayanan, aspal mengalami
 oksidasi dan polimerasi yang besarnya dipengaruhi juga oleh ketebalan aspal
 yang menyelimuti agregat. Semakin tipis lapisan aspal, semakin tinggi tingkat
 kerapuhan yang terjadi. (sumber: Perkerasan Lentur Jalan Raya Silvia
 Sukirman 1999).
 2. Jenis-jenis Aspal
 Aspal yang digunakan untuk bahan perkerasan jalan terdiri dari aspal alam
 dan aspal buatan.
 a. Aspal alam
 1) Aspal alam dapat dibedakan atas :
 a) Aspal gunung (Rock Asphalt) contoh: aspal dari pulau Buton.
 b) Aspal danau (Lake Asphalt) contoh: aspal dari Bermudus Trinidat
 2) Berdasarkan kemurniannya sebagai berikut:
 a) Murni dan hamper murni (Bermuda Lake Asphalt)
 b) Tercampur dengan mineral di Pulau Buton, Aspal gunung (Rock
 Asphalt) contoh: aspal dari pulau Buton, Trinidat, Prancis dan Swiss
 b. Aspal Buatan
 Jenis ter dibuat dari proses pengolahan minyak bumi. Jadi bahan baku
 yang dibuat untuk aspal pada umumnya adalah minyak bumi yang banyak
 mengandung aspal.
 PENGARUH PENAMBAHAN KARET ...,FERNANDA WISNU HANGGARA,TEKNIK SIPIL, UMP 2018
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 Ter merupakan hasil penyulingan batu bara tidak umum digunakan untuk
 perkerasan jalan karena lebih cepat mengeras, peka terhadap temperatur dan
 beracun.
 Aspal minyak bumi dengan bahan dasar dapat dibedakan atas:
 a. Aspal Cair
 Aspal cair adalah campuran antara aspal semen dengan bahan pencair dari
 hasil penyulingan dengan minyak bumi, dengan demikian cut back aspal
 berbentuk cair dalam temperatur ruang.
 b. Aspal Emulsi
 Aspal emulsi adalah suatu campuran aspal dengan air dan bahan
 pengemulsi berdasarkan muatan listrik yang dikandungnya aspal emulsi.
 c. Aspal Keras
 Aspal keras/panas (Asphalt Cement, Ac) adalah aspal yang digunakan
 dalam keadaan cair dan panas, aspal ini terbentuk padat pada keadaan
 penyimpanan temperatur ruang (25˚C - 30˚C). Aspal semen terdiri dari
 beberapa jenis tergantung dari proses pembuatannya dan jenis minyak
 bumi asalnya. Pengelompokan aspal semen dapat dilakukan berdasarkan
 nilai penetrasi (tingkat kekerasan pada temperatur 25˚C ataupun
 berdasarkan nilai visiositasnya. Aspal semen dengan penetrasi rendah
 digunakan di daerah bercuaca panas (lalu lintas dengan volume tinggi)
 sedangkan aspal semen dengan penetrasi tinggi digunakan untuk daerah
 bercuaca dengan lalu lintas bervolume rendah.
 PENGARUH PENAMBAHAN KARET ...,FERNANDA WISNU HANGGARA,TEKNIK SIPIL, UMP 2018
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 3. Kandungan Aspal
 Aspal atau bitumen adalah suatu cairan kental yang merupakan senyawa
 hidrokarbon dengan sedikit mengandung sulfur, oksigen, dan klor. Aspal sebagai
 bahan pengikat dalam perkerasan lentur mempunyai sifat viskoelastis. Aspal akan
 bersifat padat pada suhu ruang dan bersifat cair bila dipanaskan. Aspal merupakan
 bahan yang sangat kompleks dan secara kimia belum dikarakterisasi dengan baik.
 Kandungan utama aspal adalah senyawa karbon jenuh dan tak jenuh, alifatik dan
 aromatic yang mempunyai atom karbon sampai 150 per molekul. Atom-atom
 selain hidrogen dan karbon yang juga menyusun aspal adalah nitrogen, oksigen,
 belerang, dan beberapa atom lain. Secara kuantitatif, biasanya 80% massa aspal
 adalah karbon, 10% hidrogen, 6% belerang, dan sisanya oksigen dan nitrogen,
 serta sejumlah renik besi, nickel, dan vanadium. Senyawa-senyawa ini sering
 dikelaskan atas aspalten (yang massa molekulnya kecil) dan malten (yang massa
 molekulnya besar). Biasanya aspal mengandung 5 sampai 25% aspalten. Sebagian
 besar senyawa di aspal adalah senyawa polar.
 4. Kualitas Aspal
 Meskipun aspal merupakan bagian yang volumenya kecil disbanding
 dengan komponen-komponen penyusun campuran beton aspal, ia merupakan
 bagian yang krusial dalam menyediakan ikatan yang awet/tahan lama dan menjaga
 campuran agar tetap dalam kondisi elastis. Terdapat beberapa kualitas yang harus
 dimiliki oleh aspal untuk menjamin kinerja campuran yang memuaskan yaitu
 rheologi aspal, sifat kohesif , sifat adhesi dan sifat durability.
 PENGARUH PENAMBAHAN KARET ...,FERNANDA WISNU HANGGARA,TEKNIK SIPIL, UMP 2018
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 a. Rheology merupakan ilmu yang mempelajari deformasi perubahan bentuk
 dan aliran massa. Aspal memiliki dua sifat rheology penting yaitu
 thermoplastic dan visco-elastic. Thermoplatic berarti kekentalan aspal
 turun bersamaan dengan meningkatnya panas dan sebaliknya meningkat
 seiring dengan menurunnya suhu. Visco-elastic berarti ketika gaya
 bekerja/diaplikasikan struktur aspal mengalami distorsi sebagai mana
 aliran. Distorsi adalah pergerakan yang dapat kembali/membaik lagi dan
 dijelaskan sebagai tingkah laku elastis.
 b. Kohesi adalah kemampuan untuk mempertahankan ikatan antara sesama
 bentuk/senyawa (aspal). Kemampuan daya kohesi suatu aspal dengan
 tingkat penetrasi tertentu diukur dengan alat uji daktilitas pada
 temperatur rendah (suhu ruang).
 c. Adhesi adalah kemampuan untuk mempertahankan ikatan antar
 bentuk/senyawa dengan senyawa lainnya (aspal dengan agregat).
 Kemampuan daya adhesi aspal didekati dengan Marshall Retained
 Strength Index.
 d. Durabilitas adalah kemampuan untuk mempertahankan secara baik
 kualitas rheology, kohesi dan adhesi dari aspal. Faktor-faktor yang
 mempengaruhi sifat durabilitas aspal adalah Oxidative hardening,
 Evavorative hardening dan Exudative hardening
 Sumber : Shell Bitumen Handbook, 1990
 Dalam penggunaan aspal yang didasarkan kepada kondisi temperatur,
 terdapat prinsip dasar yang diterangkan oleh (Krebs dan Walker, 1971) dalam hal
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 pemilihan jenis aspal yaitu, aspal dengan penetrasi rendah sebaiknya digunakan
 untuk daerah yang beriklim panas demi menghindari pelunakan (softening)
 ataupun bleeding pada musim panas dan aspal dengan penetrasi tinggi dapat
 digunakan pada daerah beriklim dingin demi mencegah aspal menjadi lebih kaku
 dan mudah pecah (brittle) pada musim dingin.
 Berikut ini adalah analisa kualitas aspal yang dihasilkan sesuai standar,
 yakni meliputi:
 a. Penetrasi, yaitu angka yang menunjukkan kekerasan aspal yang diukur
 dari kedalaman jarum penetrasi yang diberi beban 100 gram selama 5
 detik pada suhu ruang 25˚C. Semakin besar nilai penetrasinya, maka
 semakin lunak aspal tersebut dan sebaliknya.
 b. Berat jenis, yaitu angka yang menunjukkan perbandingan berat aspal
 dengan berat air pada volume yang sama pada suhu ruang. Semakin besar
 nilai berat jenis aspal, maka semakin kecil kandungan mineral minyak
 dan partikel lain didalam aspal. Semakin tinggi nilai berat jenis aspal,
 maka semakin baik kualitas aspal.
 c. Titik nyala aspal, yaitu angka yang menyatakan besarnya suhu aspal
 yang dipanaskan ketika dilewatkan nyala penguji diatas aspal terjadi
 kilatan api kurang dari 5 detik. Semakin tinggi titik nyala dan titik
 bakar aspal, maka aspal tersebut akan semakin baik. Besarnya titik bakar
 tersebut tidak berpengaruh terhadap kualitas perkerasan, karena pengujian
 ini hanya berhubungan dengan keselamatan pelaksanaan khususnya pada
 saat pencampuran (mixing) terhadap bahaya kebakaran.
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 d. Titik lembek aspal (Ring and Ball test) yaitu angka yang menunjukkan
 suhu (temperature) ketika aspal menyentuh plat baja. Titik lembek juga
 mengindikasikan tingkat kepekaan aspal terhadap perubahan suhu,
 disamping itu titik lembek juga dipengaruhi oleh kandungan parafin
 (lilin) yang terdapat didalam aspal. Semakin tinggi kandungan parafin
 pada aspal, maka akan semakin rendah titik lembeknya dan aspal semakin
 peka terhadap perubahan suhu.
 e. Daktilitas aspal, yaitu angka yang menunjukan panjang aspal yang ditarik
 pada temperatur 25˚C dengan kecepatan 5 cm/menit hingga aspal tersebut
 putus. Angka daktilitas yang tinggi mengindikasikan bahwa aspal
 tersebut semakin lentur, sehingga akan semakin baik untuk digunakan
 sebagai bahan ikat perkerasan.
 5. Karet Ban Bekas
 Ban adalah bagian penting dari kendaraan darat, dan digunakan untuk
 mengurangi getaran yang disebabkan ketidakteraturan permukaan jalan,
 melindungi roda dari aus dan kerusakan, serta memberikan kestabilan antara
 kendaraan dan tanah untuk meningkatkan percepatan dan mempermudah
 pergerakan.
 Bagian-bagian yang ada pada ban:
 a. Tread adalah bagian telapak ban yang berfungsi untuk melindungi ban
 dari benturan, tusukan objek dari luar yang dapat merusak ban.
 b. Breaker dan Belt adalah bagian lapisan benang (pada ban biasa terbuat
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 dari tekstil, sedangkan pada ban radial terbuat dari kawat) yang diletakan
 antara tread dan casing. Berfungsi untuk melindungi serta meredam
 benturan yang terjadi pada tread agar tidak langsung diserap oleh casing.
 c. Cassing adalah lapisan benang pembentuk ban dan merupakan rangka ban
 yang menampung udara bertekanan tinggi agar dapat menyangga ban.
 d. Bead adalah bundelan kawat yang disatukan oleh karet yang keras dan
 berfungsi seperti angkur yang melekat pada velg.
 Bagian ban yang bernama tread sebagai pelapis ban, lapisan ini berbentuk
 lembaran karet yang lunak sehingga mudah untuk dibentuk. Lapisan ini tidak
 begitu mendapatkan banyak perhatian dari orang. Karet padat bahan ban ini sifat
 elastisitas ini kemungkinan besar dapat dipergunakan sebagai bahan campuran
 aspal, karena sifatnya sama seperti karet alam. Karena lapisan karet ini masih
 berbentuk padat maka didalam percobaan ini karet dicairkan dengan cara
 dipanaskan dengan suhu tertentu hingga karet leleh.
 PENGARUH PENAMBAHAN KARET ...,FERNANDA WISNU HANGGARA,TEKNIK SIPIL, UMP 2018
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